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ABSTRAK

Agustina, Ranti. 2020. Pengembangan Modul Berbasis Model Discovery Learning
pada Pokok Bahasan Pengukuran Sudut Kelas 1V Sekolah Dasar. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang: (1) Dr. Refi Elfira Yuliani, S.Si.,
M.Pd., (1) Heru, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Discovery Learning, Sudut.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu bahan ajar berupa modul berbasis model
discovery learning untuk kelas IV Sekolah Dasar yang valid dan praktis. Metode
penelitian yang digunakan vyaitu penelitian pengembangan (development
research).Dalam proses pengembangan menggunakan model 4-D yaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Subjek dalam penelitian uji lapangan terbatas adalah
peserta didik kelas IV SDN 31 Talang Kelapa yang berjumlah 8 orang peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh modul yang valid dan praktis. Kevalidan
terlihat dari hasil penilaian para ahli materi, media/tampilan modul dan bahasa.
Modul matematika siswa yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan materi
(aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek penilaian discovery
learning), media/tampilan (aspek kelayakan kegrafikan yang meliputi ukuran modul,
desain sampul modul dan desain isi modul), dan bahasa (aspek kelayakan
kebahasaan). Kepraktisan terlihat dari hasil penilaian peserta didik pada uji lapangan
terbatas terhadap modul matematika siswa yang dikembangkan.Berdasarkan data
hasil analisis angket peserta didik pada tahap uji coba lapangan terbatas, modul
berbasismodel discovery learning mendapatkanjumlah skor 327 dari jumlah total
maksimal penilaian 352, vyang dipersentasikan menjadi92,90%dan dapat
dikategorikan bahwa modulberbasis modeldiscovery learningyang dikembangkan
praktis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat.
Pendidikan juga merupakan aktivitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang
diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai
manusia ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya (Nurkholis, 2013).
Matematika merupakan salah satu unsur penting dalam pendidikan yang
diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi.
Pada hakekatnya matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematik
mengandung arti bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalah saling

berkaitan antara satu dengan lainnya (Siagian, 2016).

Dalam pembelajaran matematika siswa diharapkan harus Kkritis dalam
pemecahan masalah, kemampuan bernalar dan tidak sekedar memiliki kemampuan
berhitung saja. Pemecahan masalah ini tidak semata-mata masalah yang berupa soal
rutin, akan tetapi lebih kepada permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Hal ini
meliputi penalaran matematik dan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.
Kemampuan matematis yang demikian kemudian dikenal sebagai kemampuan

literasi matematika (Sari, 2015).



Berdasarkan hasil IndonesiaNational Assesment Programme (INAP), bahwa

perhitungan statistika distribusi  literasi matematika di tingkat wilayah

provinsi Sumatera Selatan masih kurang sebesar 80,27%, sedangkan di tingkat
Nasional kemampuan literasi matematika dipersentasekan kurang sebesar 77,13%.
Hal ini menyatakan kemampuan literasi matematika siswa di Sumatera Selatan belum
mampu mencapai persaingan ke tingkat Nasional karena masih memiliki selisih
sebesar 3,14%.Adapun penyebab rendahnya literasi matematika, yaitu kegiatan
pembelajaran yang cenderung kurang memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif, dan
dalam pembelajaran matematika semata-mata dinilai sebagai ilmu berhitung serta

soal rutin (Syam, 2017).

Proses belajar matematika akan berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori,
aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan
(Anwar, 2017, hal. 162). Oleh karena itu dalam proses pembelajaran harusnya
dikembangkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif melalui kegiatan mengamati,
menanya, menganalisis (menghubungkan, menentukan keterkaitan dan membangun
cerita/konsep), mengomunikasikan yang dapat melalui lisan, tulis, gambar, grafik,

tabel, chart, dan lain-lain (Kemendikbud, 2014).

Salah satu model untuk mengembangkan cara siswa aktif menemukan suatu
konsep, pemahaman keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari, belajar berpikir analisis

dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi adalah dengan model



discovery learning. Menurut Sund (Roestiyah, 2012, hal. 3)discovery merupakan
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip,
yang dimaksud dengan proses mental, yaitu: mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat
kesimpulan. Model-model pembelajaran di mana guru tidak terlalu banyak
memberikan petunjuk atau arahan (nondirective teaching) akan tetapi lebih banyak
menekankan keaktifan berpikir siswa akan mampu mendorong percepatan perubahan
kemampuan berpikir seseorang (Aunnurrahman, 2014). Dengan konsep discovery,
siswa dapat belajar cara menemukan struktur konsep-konsep yang telah dipelajari
akan sangat mendukung perubahan kemampuan berpikir siswa. Cara siswa
menemukan atau membentuk sendiri konsepnya ialah dengan melihat objek/benda-
benda berdasarkan ciri persamaan dan perbedaannya (Anwar, 2017, hal. 171-172).
Dalam proses pembelajaran juga membutuhkan bahan ajar yang dapat
dijadikan sebagai salah satu sarana penanaman konsep. Menurut Daryanto &
Dwicahyono (2014) bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan
pendidik untuk perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran. Salah satu
bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk memudahkan proses pembelajaran
adalah modul. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan

bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik (Prastowo, 2014, hal. 209).



Dalam permasalahan yang terjadi, pembelajaran matematika cenderung
monoton, dengan bahan ajar yang hanya berisi tentang uraian materi dan soal-
soal.Hal ini disebabkan karena kurangnya bahan ajar yang mengarahkan siswa untuk
dapat belajar menemukan konsep dan menghubungkan materi dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan permasalahan tersebut upaya yang dilakukan peneliti untuk
mengatasi kendala yang dihadapi pendidik adalah dengan merekomendasikan bahan

ajar berupa modul dengan model discovery learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumadewi (2018) yang berjudul “Efektifitas
Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Literasi Matematika
di Sekolah Dasar” diperoleh rata-rata kemampuan literasi matematika di kelas
eksperimen adalah 80,71% dan rata-rata kemampuan pada kelas kontrol adalah
70,26%. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan model discovery learning efektif
terhadap kemampuan literasi matematika. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
dilakukan oleh Takwa (2017) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Pokok Bahasan barisan dan
Deret Kelas IX MAN 1 Makassar” diperoleh nilai rata-rata, yakni 85,18% yang
berarti hasil belajar siswa tergolong sangat baik dan bahan ajar yang dikembangkan
memiliki efek potensial. Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Hasriani (2017)
yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Disovery Learning Pada Pokok Bahasan Bangun Datar (Segiempat dan Segitiga)

Kelas VII SMP Negeri 1 Sunggumnasa Kabupaten Gowa” diperoleh hasil validasi



perangkat pembelajaran adalah 3,6 berada pada kategori sangat valid dan tes hasil

belajar diperoleh 82,76% yang berada pada kategori sangat baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Model Discovery Learning Pada

Pokok Bahasan Pengukuran Sudut Kelas IV Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis model discovery learning pada pokok

bahasan pengukuran sudut untuk kelas IV Sekolah Dasar yang valid?

2. Bagaimana mengembangkan modul berbasis model discovery learning pada pokok

bahasan pengukuran sudut untuk kelas IV Sekolah Dasar yang praktis?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan modul berbasis model discovery learning yang valid pada

pokok bahasan pengukuran sudut untuk kelas IV Sekolah Dasar.

2. Untuk menghasilkan modul berbasis model discovery learning yang praktis pada

pokok bahasan pengukuran sudut untuk kelas IV Sekolah Dasar.



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa, untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, terutama
pada pokok bahasan pengukuran sudut, meningkatkan motivasi belajar dan
menambah referensi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

matematika.

2. Bagi Guru, untuk memacu guru agar menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam
penggunaan bahan ajar serta sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran matematika.

3. Bagi Pembaca, sebagai referensi dan wawasan tentang mengembangkan bahan ajar

modul berbasis model discovery learning.
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